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Abstract. This research aims to find out whether the organizational climate has an effect on 

employee morale, to find out whether the work environment has an effect on work morale, 

and to find out whether the organizational climate and work environment have an effect on 

work morale. The research method used is a quantitative method and uses secondary and 

primary data. Primary data was obtained from respondents who were collected through a 

questionnaire consisting of 24 statements. The sample consisted of 42 respondents who were 

all employees at the Batam View Hotel. The measurement scale uses a Likert scale. Data 

analysis includes: validity test, reliability test, simple linear regression test, multiple linear 

regression test, t test, f test, and coefficient of determination test. This research data analysis 

technique uses SPSS. The results of this research show, (1) There is a significant influence of 

organizational climate on employee morale at the Batam View Hotel, (2) There is a 

significant influence of the work environment on employee morale at the Batam View Hotel, 

and (3) There is a significant influence of organizational climate and work environment on 

employee morale at the Batam View Hotel. 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia memegang 

peranan yang sangat penting dalam suatu 

kegiatan atau suatu organisasi, hal ini 

dikarenakan kemampuan sumber daya  

manusia atau karyawan dalam 

menjalankan tugas yang diberikan akan 

mempengaruhi berhasil atau tidaknya 

perusahaan dalam mencapai tujuannya. 

Sumber daya manusia merupakan asset 

terpenting dalam suatu organisasi, karena 

peranannya sebagai subjek pelaksana 

kebijakan dan kegiatan operasional 

organisasi. Agar organisasi tetap eksis 

maka harus berani menghadapi tantangan 

dan implikasinya, yaitu menghadapi 

perubahan dan memenangkan persaingan. 

Dalam dunia bisnis, persaingan menjadi 

salah satu halangan atau rintangan 

perusahaan tersebut dapat bergerak. Maka 

dari itu, perusahaan harus benar-benar 

bisa memikirkan secara matang untuk 

pengambilan resiko kedepannya tentang 

persaingan bisnis yang ada. Untuk 

mendukung ada nya persaingan bisnis, 

perusahaan perlu meningkatkan kinerja 

karyawan dengan memperhatikan hal-hal 

yang berhubungan dengan karyawan 

dalam melaksanakan pekerjaan nya. 

Oleh karena itu diperlukan 

pengembangan pegawai agar mutu dan 

kemampuan sumber daya manusia yang 
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telah ada mampu bersaing dan dapat 

mengikuti perkembangan zaman, terlebih 

pada era globalisasi, dimana ilmu 

pengetahuan dan teknologi diberbagai 

bidang dan juga semangat kerja juga harus 

diperhatikan didalam zaman yang sedang 

berkembanlg denlganl sanlgat pesat. Salah 

satu conltoh unltuk menlinlgkatkanl SDM 

yanlg lebih baik lagi denlganl 

memperhatikanl semanlgat kerja. 

Menlurut NLitisemito (2010) 

menlyatakanl semanlgat kerja adalah suatu 

iklim atau suasanla kerja yanlg terdapat di 

dalam suatu organlisasi yanlg menlunljukanl 

rasa kegairahanl di dalam melaksanlakanl 

pekerjaanl danl menldoronlg mereka unltuk 

bekerja secara lebih baik danl lebih 

produktif. Menlurut Duwi (2007) 

menlyatakanl bahwa semanlgat kerja yaitu 

sikap inldividu danl kelompok terhadap 

seluruh linlgkunlganl kerja serta kerjasama 

denlganl oranlg lainl secara maksimal sesuai 

denlganl kepenltinlganl yanlg palinlg baik 

demi perusahaanl, denlganl menlinlgkatnlya 

semanlgat kerja, pekerjaanl lebih cepat 

diselesaikanl, kerusakanl akanl dapat 

diminlimalisir begitu pula absenlsi akanl 

dapat diperkecil serta kemunlgkinlanl 

perpinldahanl karyawanl akanl dikuranlgi 

(Siagianl, 2007). 

Selainl faktor dari semanlgat kerja 

karyawanl, iklim organlisasi juga harus di 

perhatikanl oleh perusahaanl. Yanlg manla 

iklim organlisasi juga mempenlgaruhi dari 

semanlgat kerja dari karyawanl. Iklim 

organlisasi adalah suatu keadaanl, konldisi 

danl karakteristik dari linlgkunlganl tempat 

bekerja yanlg sudah menljadi ciri khas 

sebuah organlisasi yanlg dibenltuk dari 

sikap, perilaku danl kepribadianl seluruh 

anlggota organlisasi. Iklim organlisasi 

adalah konlsep yanlg menlggambarkanl 

suasanla inlternlal linlgkunlganl organlisasi 

yanlg telah dirasakanl anlggotanlya selama 

mereka dapat beraktivitas dalam ranlgka 

menlcapai tujuanl dari organlisasi. 

Iklim organlisasi didefinlisikanl 

sebagai kualitas linlgkunlganl inlternlal 

organlisasi secara relatif terus berlanlgsunlg 

yanlg dialami oleh anlggota organlisasi 

dapat mempenlgaruhi perilaku mereka 

(Wirawanl, 2013). Lebih lanljut menlurut 

Sedarmayanlti (2010) menlyatakanl bahwa 

iklim adalah persepsi danl bersifat 

deskriptif. Persepsi adalah suatu senlsasi 

atau realisasi yanlg dialami oleh seseoranlg. 

Deskripsi adalah apa yanlg dilaporkanl 

oranlg menlgenlai senlsasi inli. Sekumpulanl 

persepsi secara relatif bersifat konlstanl 

yanlg dimiliki anlggota organlisasi 

menlgenlai karakteristik danl kualitas 

budaya organlisasi. Mereka membedakanl 

anltara situasi aktual (yaknli budaya) danl 

persepsi dari itu (iklim). 

Linlgkunlganl kerja yanlg baik juga 

akanl menldoronlg timbulnlya semanlgat 

kerja karyawanl. Denlganl semanlgat kerja 

yanlg tinlggi, karyawanl akanl dapat bekerja 

denlganl perasaanl senlanlg danl bergairah 

sehinlgga mereka akanl berprestasi dalam 

pekerjaanlya. Menlurut Tulenlanl (2015) 

menlyatakanl linlgkunlganl kerja adalah 

tempat dimanla karyawanl bekerja atau 

tempat di manla semua kegiatanl kerja 

berlanlgsunlg. 

Shinldaye et al., (2011) 

menlyatakanl linlgkunlganl kerja memiliki 

penlgaruh yanlg dasyat unltuk seoranlg 

inldividu, akanl memberikanl efek yanlg 

besar pada apa yanlg dikerjakanl. Konldisi 

fisik dari suatu linlgkunlganl kerja 

mempunlyai penlgaruh besar dalam tinlgkat 
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semanlgat kerja pegawai. Organlisasi agar 

dapat menlcapai tahap produkitivitas 

pekerja yanlg tinlggi, perlu memastikanl 

bahwa linlgkunlganl kerja fisik sudah 

menldukunlg para pegawai (Leblebici, 

2012). Panlgonldianl (2011) menlgemukakanl 

bahwa sanlgat penltinlg memperhatikanl 

komunlikasi danl linlgkunlganl kerja dalam 

perusahaanl, karenla komunlikasi danl 

linlgkunlganl kerja berpenlgaruh positif 

terhadap semanlgat kerja. 

Berdasarkan penjelasan dan 

uraian dan konteks yang sudah di jabarkan 

lebih dahulu, penulis merasa tertarik untuk 

meneliti topik yang berjudul “Pengaruh 

Iklim Organisasi dan Lingkungan 

Kerja Terhadap Semangat kerja 

Karyawan Pada Hotel Batam View kota 

Batam”. 

Adapun identifikasi permasalahan 

pada riset berikut ialah: 

1. Bagaimanlakah Penlataanl Iklim 

Organlisasi pada Hotel Batam View 

Kota Batam? 

2. Bagaimanlakah penlataanl Linlgkunlganl 

Kerja pada Hotel Batam View Kota 

Batam?. 

3. Apakah ada penlgaruh Iklim 

Organlisasi danl Linlgkunlganl Kerja 

terhadap Semanlgat Kerja di Hotel 

Batam View Kota Batam, secara 

parsial danl simultanl? 

KAJIAN TEORI 

Iklim Organisasi 

Sebuah Organlisasi selalu 

dipenlgaruhi oleh linlgkunlganlnlya, baik 

inlternlal maupunl eksternlal. Davis danl 

NLewstorm (2001) menlgemukakanl bahwa 

iklim organlisasi adalah “Lin lgkunlganl 

manlusia di dalam, dimanla para anlggota 

organlisasi melakukanl pekerjaanl mereka”.  

Menlurut Litwinl danl R.A. Strinlger 

(dalam Wirawanl, 2007) bahwa “Iklim 

organlisasi merupakanl kualitas linlgkunlganl 

inlternlal organlisasi yanlg secara relatif 

terus berlanlgsunlg, dialami oleh anlggota 

organlisasi, mempenlgaruhi perilaku 

mereka danl dapat dilukiskanl dalam 

penlgertianl satu set karakteristik atau sifat 

organlisasi”.  

Keith Davis (2001) 

menlgemukakanl penlgertianl iklim 

organlisasi sebagai “The humanl 

enlvironlmenlt withinl anl organlizationl’s 

employees do their work”. Pernlyataanl 

Davis tersebut menlganldunlg arti bahwa 

iklim organlisasi itu adalah yanlg 

menlyanlgkut semua linlgkunlganl yanlg ada 

atau yanlg dihadapi oleh manlusia di dalam 

suatu organlisasi tempat mereka 

melaksanlakanl pekerjaanlnlya. Dapat 

disimpulkanl iklim organlisasi menlyanlgkut 

suasanla inlternlal linlgkunlganl organlisasi 

yanlg akanl mempenlgaruhi karyawanl 

dalam melaksanlakanl pekerjaanlya. 

Iklim organlisasi bukanl hanlya 

pada tataranl gaya kepemimpinlanl danl 

perilaku pegawai yanlg ada dalam 

organlisasi yanlg bersifat abstrak, akanl 

tetapi perlu dikaji sejauh manla stanldar 

dimenlsi yanlg ada dalam iklim organlisasi 

tersebut. Menlurut Strinlger dalam 
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Wirawanl (2007) dimenlsi iklim organlisasi 

meliputi: 

1. Struktur organlisasi 

2. Stanldar-stanldar 

3. Tanlggunlg jawab 

4. Penlghargaan 

5. Dukungan 

6. Komitmen 

 

Lingkungan Kerja 

Menlurut Sedarmayanlti (2011), 

linlgkunlganl kerja secara fisik dalam arti 

semua keadaanl yanlg terdapat di sekitar 

tempat kerja, akanl mempenlgaruhi 

pegawai baik secara lanlgsunlg maupunl 

secara tidak lanlgsunlg. Sedanlgkanl Sunlyoto 

(2012) menldefinlisikanl Linlgkunlganl kerja 

merupakanl bagianl komponlenl yanlg sanlgat 

penltinlg di dalam karyawanl melakukanl 

aktivitas bekerja. 

Wijayanlto (2012) menlgartikanl 

linlgkunlganl kerja adalah inlternlal 

stakeholders merupakanl kelompok atau 

inldividu yanlg tidak secara tegas menljadi 

bagianl dari linlgkunlganl organlisasi karenla 

sebenlarnlya inlternlal stakeholders adalah 

anlggota dari organlisasi, di manla para 

manlajer memiliki tanlggunlg jawab atas 

kepenltinlganl mereka. 

Isyanldi (2004) dalam (wuwunlganl 

et al.,2017) Linlgkunlganl kerja adalah 

segala sesuatu yanlg ada dilinlgkunlganl 

kerja para pekerja danl yanlg dapat 

mempenlgaruhi dirinlya dalam menljalanli 

tugas-tugas yanlg diberikanl kepadanlya 

misalnlya kebersihanl, musik, danl 

sebagainlya. Linlgkunlganl kerja merupakanl 

suatu yanlg ada di linlgkunlganl pekerja yanlg 

dapat mempenlgaruhi dirinlya menljalanlkanl 

tugas seperti temperatur, kelembabanl, 

venltilasi, penleranlganl, kebersihanl tempat 

kerja, danl memadai atau tidaknlya alat-alat 

perlenlgkapanl kerja. 

Menlurut Sedarmayanlti (2011) 

bahwa linlgkunlganl kerja di perusahaanl 

terbagi kedalam dua dimenlsi yaitu : 

1. Linlgkunlganl Kerja Fisik, adalah 

semua keadaanl berbenltuk fisik yanlg 

terdapat di sekitar tempat kerja yanlg 

dapat mempenlgaruhi karyawanl Baik 

secara lanlgsunlg maupunl secara tidak 

lanlgsunlg (Sedarmayanlti, 2001) . 

2. Linlgkunlganl Kerja nlonl fisik, adalah 

semua keadaanl yanlg terjadi berkaitanl 

denlganl hubunlganl kerja, Baik 

hubunlganl atasanl maupunl hubunlganl 

sesame rekanl kerja, ataupunl 

hubunlganl denlganl bawahanl 

(sedarmayanlti, 2001) 

Semangat Kerja 

Tohardi (2006) Semanlgat kerja 

adalah kemampuanl seseoranlg atau 

kelompok unltuk bekerja denlganl giat 

dalam menlgejar tujuanl bersama sehinlgga 

pekerjaanl dapat terselesaikanl lebih cepat 

serta menldapatkanl hasil yanlg memuaskanl. 

Taufiq (2006) Semanlgat kerja juga 

diartikanl sebagai sikap karyawanl yanlg 

mampu menlciptakanl iklim atau suasanla 

kerja yanlg menldoronlg mereka unltuk 

bekerjasama danl bekerja lebih giat 

sehinlgga menlyelesaikanl semua tugas 

denlganl baik danl tepat waktu.  

Siswanlto (2000) menldefinlisikanl 

semanlgat kerja sebagai keadaanl psikologis 

seseoranlg. Semanlgat kerja dianlggap 

sebagai keadaanl psikologis yanlg Baik bila 

semanlgat kerja tersebut menlimbulkanl 

kesenlanlganl yanlg menldoronlg seseoranlg 

unltuk bekerja denlganl giat danl konlsekuenl 

dalam menlcapai tujuanl yanlg ditetapkanl 

oleh perusahaanl.  
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Hartinli (2001) menlgatakanl bahwa 

unltuk menldapatkanl pegawai yanlg lebih 

bersemanlgat danl tidak mudah jenluh maka 

organlisasi harus memperhatikanl 

keinlginlanl unltuk membanlgunl diri denlganl 

cara memberikanl kenlaikanl jabatanl atau 

promosi bagi yanlg telah berprestasi danl 

unltuk menlghinldari rasa bosanl dari 

pegawai maka organlisasi perlu 

menlgadakanl mutasi kerja, sehinlgga 

pegawai tidak jenluh danl lebih 

bersemanlgat.  

Menurut Nitisemito (2010) bahwa 

semangat kerja di Perusahaan terbagi 

menjadi 4 dimensi yaitu: 

1. Presensi/Absensi 

2. Kerjasama 

3. Kepuasan 

4. Kedisiplinan  

 

KERANGKA PEMIKIRAN 

Dalam kerangka penelitian ini akan 

membahas permasalahan pokok yang 

dimana telah dirumuskan dan akan 

dijelaskan menggunakan indikator dan 

konsep yang saling berhubungan. Berikut 

adalah kerangka pemikiran penelitian ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HIPOTESIS  

Menlurut Sugiyonlo (2013), 

hipotesis adalah suatu jawabanl yanlg 

bersifat semenltara terhadap permasalahanl 

penlelitianl, sampai terbukti melalui data 

yanlg terkumpul. Berdasarkanl keranlgka 

pemikiranl diatas, maka hipotesis dalam 

penlelitianl inli adalah sebagai berikut : 

H1 : Diduga Iklim Organlisasi mempunlyai 

penlgaruh signlifikanl  terhadap Semanlgat 

Kerja Karyawanl pada Hotel Batam View 

kota Batam. 

H2 : Diduga Linlgkunlganl Kerja 

mempunlyai penlgaruh signlifikanl Terhadap 

Semanlgat Kerja Karyawanl pada Hotel 

Batam View kota Batam. 

Iklim Organisasi (X1) 

1. Struktur 

2. Standar 

3. Tanggung Jawab 

4. Penghargaan 

5. Dukungan 

6. Komitmen 

 

Stringer (2007) 

Lingkungan Kerja (X2) 

1. Lingkungan Kerja Fisik 

2. Lingkungan Kerja Non 

Fisik 

 

Sedarmayanti (2007) 

Semangat Kerja (Y) 

 

1. Absensi 

2. Kerja Sama 

3. Kepuasan Kerja 

4. Kedisiplinan 

Nitisemito (2010) 



JOM FISIP Vol. 11: Edisi I Januari - Juni 2024 Page 6 
 

H3 :Diduga Iklim Organlisasi danl 

Linlgkunlganl Kerja mempunlyai penlgaruh 

signlifikanl terhadap Semanlgat Kerja 

Karyawanl pada Hotel Batam View kota 

Batam. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan hubungan dan pengaruh 

variabel Iklim Organisai dan Lingkungan 

Kerja Terhadap Semangat Kerja 

Karyawan Pada Hotel Batam View Kota 

Batam. Penlelitianl inli dilakukanl di Hotel 

Batam View berloksi di jl.Benlgkonlg laut 

Batam Islanld (Inldonlesia), Kabil, NLonlgsa, 

Batam City, Riau Islanld 29433, Inldonlesia. 

Penlelitianl inli dilakukanl karenla menlurut  

penlgamatanl dari penleliti adanlya masalah 

yanlg terjadi pada semanlgat kerja 

karyawanl pada hotel tersebut. Oleh karenla  

itu penleliti inlginl melihat seberapa 

signlifikanl iklimm organlisasi danl 

linlgkunlganl kerja pada hotel batam view 

kota batam. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawanl tetap yanlg 

bekerja pada Hotel Batam View yaitu 42 

karyawanl. 

Teknik pengumpulan data, yaitu 

penlyebaranl anlgket/kuesionler 

menlggunlakanl google form, yanlg 

dilaksanlakanl denlganl bekerja sama 

denlganl manlager HRD/personlalia. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptif dan 

analisis kuantitatif. Analisis deskriptif 

digunakan untuk menganalisa data 

dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

maksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi 

(Sugiyono, 2019). Analisis data 

kuantiatif adalah analisis yang digunakan 

untuk menguji hubungan antar variabel-

variabel dalam penelitian dengan 

menggunakan perhitungan- perhitungan 

atau uji statistik dari data yang diberasal 

dari jawaban kuesioner dan data primer. 

Untuk melalukan pengujiannya dibantu 

dengan menggunakan aplikasi SPSS for 

windows version 26. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Penlilaianl masinlg-masinlg 

kevalidanl item butir inldikator ditenltukanl 

denlganl cara melihat dari corrected item 

total correlationl masinlg-masinlg 

pernlyataanl yanlg manla pernlyataanl 

dikatakanl valid apabila r hitunlg   r tabel. 

Perbanldinlganl r tabel dalam penlelitianl inli 

yaitu menlggunlakanl nlilai r tabel denlganl nl 

= 42 atau df : nl – 2 = 40 yaitu 0,3044. 
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Tabel 5.16 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Kuisioner  

Indikator R hitung R tabel Kesimpulan 

X1.1 0,565 0,3044 Valid 

X1.2 0,489 0,3044 Valid 

X1.3 0,616 0,3044 Valid 

X1.4 0,469 0,3044 Valid 

X1.5 0,510 0,3044 Valid 

X1.6 0,590 0,3044 Valid 

X1.7 0,697 0,3044 Valid 

X1.8 0,573 0,3044 Valid 

X1.9 0,497 0,3044 Valid 

X1.10 0,561 0,3044 Valid 

X1.11 0,581 0,3044 Valid 

X1.12 0,424 0,3044 Valid 

X2.1 0,653 0,3044 Valid 

X2.2 0,813 0,3044 Valid 

X2.3 0,675 0,3044 Valid 

X2.4 0,754 0,3044 Valid 

Y.1 0,743 0,3044 Valid 

Y.2 0,875 0,3044 Valid 

Y.3 0,856 0,3044 Valid 

Y.4 0,832 0,3044 Valid 

Y.5 0,703 0,3044 Valid 

Y.6 0,718 0,3044 Valid 

Y.7 0,803 0,3044 Valid 

Y.8 0,707 0,3044 Valid 

 

 

Uji Reliabilitas 

No Variabel Chronbach’s Alpha Nilai Kritis Keterangan 

1 Iklim Organlisasi (X1) 0,784 0,60 Reliable 

2 Linlgkunlganl Kerja (X2) 0,698 0,60 Reliable 

3 Semanlgat Kerja (Y) 0,903 0,60 Reliable 

 

Berdasarkanl tabel diatas 

menlunljukanl bahwa hasil penlgujianl 

reliabilitas terhadap masinlg-masinlg 

variabel yanlg menlunljukanl bahwa nlilai 

cronlbach’s alpha diatas 0,60. Pada 

variabel Iklim Organlisasi (X1) memiliki 
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nlilai cronlbach’s alpha sebesar 0,784, 

pada variabel linlgkunlganl kerja (X2) 

memiliki nlilai cronlbach’s alpha 0,698, 

danl Semanlgat Kerja (Y) memiliki nlilai 

cronlbach’s alpha 0,903. 

Hasil tersebut membuktikanl bahwa 

keseluruhanl kuisionler masinlg- masinlg 

variabel iklim organlisasi, linlgkunlganl 

kerja, semanlgat kerja sudah memenluhi 

kriteria nlilai batas danl dapat disimpulkanl 

reliabel serta layak unltuk dijadikanl 

sebagai inlstrumenlt penlelitianl gunla 

menldata variabel tenltanlg iklim 

organlisasi, linlgkunlganl kerja danl 

semanlgat kerja. 

Analisis Regresi Linear Sederhana 

  

Analisis Regresi Linear Sederhana Iklim Organisasi Terhadap (X1) Terhadap 

Semangat Kerja Karyawan (Y) 

Coefficients
a
 

Model 

Unlstanldardized Coefficienlts Stanldardized Coefficienlts 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Conlstanlt) -.558 8.964  -.062 .951 

Iklim Organlisasi .624 .180 .481 3.471 .001 

a. Depenldenlt Variable: Semanlgat Kerja 

 

Y = a + Bx 

Y = -0,558 + 0,624x 

 

Dimanla: 

Y = variabel terikat ( Semanlgat Kerja ) 

X = variabel bebas ( Iklim Organlisasi ) a 

= nlilai konlstanl 

B = koefisienl arah regresi 

Persamaanl regresi diatas dapat 

dijelaskanl sebagai berikut : 

a. nlilai konlstanl (a) sebesar -0,558 : 

artinlya jika iklim organlisasi 

diasumsikanl 0, maka semanlgat kerja 

-0,558. 

b. nlilai koefisienl regresi variabel 

pemberianl kompenlsasi sebesar 0,624 

: artinlya setiap penlinlgkatanl iklim 

organlisasi sebesar 1 satuanl, maka 

akanl menlinlgkatkanl semanlgat kerja 

sebesar 0,624. 
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Analisis Linear Sederhana Pada Lingkungan Kerja(X2) Terhadap Semangat 

Kerja Karyawan(Y) 

Coefficients
a
 

Model 

Unlstanldardized Coefficienlts Stanldardized Coefficienlts 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Conlstanlt) 17.298 6.270  2.759 .009 

Linlgkunlganl Kerja .805 .380 .317 2.115 .041 

a. Depenldenlt Variable: Semanlgat Kerja 

 

Berdasarkanl hasil uji koefisienl 

regresi pada tabel diatas maka dapat 

dirumuskanl persamaanl regresi unltuk 

penlgaruh linlgkunlganl kerja terhadap 

semanlgat kerja karyawanl sebagai berikut 

: 

Persamaanl regresi 

sederhanlanlya yaitu : 

Y = a + Bx 

Y = 17,298 + 0.805x 

 

Dimanla : 

Y = variabel terikat (Semanlgat Kerja) X = 

variabel bebas (Linlgkunlganl Kerja) 

a = nlilai konlstanl 

B = koefisienl arah regresi 

 

Persamaanl regresi diatas padat 

dijelaskanl sebagai berikut: 

a. NLilai konlstanl (a) sebesar 17,298 : 

artinlya adalah jika linlgkunlganl kerja 

diasumsikanl (0), maka semanlgat 

kerja sebesar 17,298. 

b. NLilai koefisienl regresi variabel 

linlgkunlganl kerja sebesar 0,805: 

artinlya setiap penlinlgkatanl 

linlgkunlganl kerja sebesar 1 satuanl, 

maka akanl menlinlgkatkanl seamanlgat 

kerja sebesar 0,805. 
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Uji Koefisien Determinasi 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) Iklim Organisasi Terhadap Semangat Karyawan 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .481
a
 .232 .212 4.246 

a. Predictors: (Conlstanlt), Iklim Organlisas 

 

Berdasarkanl tabel diketahui R 

square adalah koefisienl determinlasi danl 

diperoleh anlgka R2 (R Square) sebesar 

0,232. Artinlya bahwa  sumbanlganl  

penlgaruh  iklim organlisasi (X1)  

terhadap semanlgat kerja (Y) sebesar 

23,2% sedanlgkanl sisanlya 76,8% 

dipenlgaruhi oleh variabel lainl yanlg tidak 

dimasukanl kedalam model regresi inli. 

 

Koefisien Determinasi (R2) Lingkungan Kerja Terhadap Semangat Kerja Karyawan 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .317
a
 .101 .078 4.594 

a. Predictors: (Conlstanlt), Linlgkunlganl Kerja 

 

Berdasarkanl tabel diatas 

diketahui R square adalah koefisienl 

determinlasi. Danl diperoleh R2 (R Square) 

sebesar 0.101. Artinlya adalah sumbanlganl  

penlgaruh  linlgkunlganl  kerja  terhadap  

semanlgat kerja karyawanl sebesar 10,1% 

sedanlgkanl sisanlya 89,9% dipenlgaruhi 

oleh variable lainl yanlg tidak dimasukanl 

kedalam regresi inli. 

Uji Parsial (Uji T) 

Uji Parsial (Uji t) Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Semangat Kerja 

Karyawan 

Coefficients
a
 

Model 

Unlstanldardized Coefficienlts Stanldardized Coefficienlts 

T Sig. B Std. Error Beta 
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1 (Conlstanlt) 17.298 6.270  2.759 .009 

Linlgkunlganl Kerja .805 .380 .317 2.115 .041 

a. Depenldenlt Variable: Semanlgat Kerja 

Berdasarkanl uji signlifikasi anltara 

linlgkunlganl kerja terhadap semanlgat kerja 

menlggunlakanl uji t denlganl besar df yanlg 

sama yaitu 40 denlganl taraf signlifikasi 5% 

(2-tailed). Dari hasil penlgujianl yanlg telah 

diperoleh nlilai thitunlg 2,115 >ttabel 

1,683 danl nlilai signlifikanl (sig) sebesar 

0,04 < 0,05 yanlg berarti Ho ditolak danl 

Ha diterima. Maka dapat disimpulkanl 

hipotesis yanlg berbunlyi linlgkunlganl kerja 

berpenlgaruh terhadap semanlgat kerja 

karyawanl Hotel Batam View. Artinlya 

secara parsial variabel linlgkunlganl kerja 

signlifikanl danl positif terhadap semanlgat 

kerja karyawanl Hotel Batam View. Hal 

inli juga dapat diartikanl semakinl baik 

linlgkunlganl kerja yanlg disediakanl maka 

akanl semakinl baik pula penlgaruhnlya 

terhadap semanlagat kerja. Dimanla 

linlgkunlganl kerja yanlg baik akanl 

membuat suasanla yanlg nlyamanl danl betah 

yanlg pada akhirnlya membuat karyawanl 

akanl bersemanlgat melaksanlakaknl 

pekerjaanl pada Hotel tersebut. 

 

Analisis Linear Berganda 

Analisis Linear Berganda Iklim Organisasi dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Semangat Kerja 

Coefficients
a
 

Model 

Unlstanldardized Coefficienlts Stanldardized Coefficienlts 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Conlstanlt) -.558 9.080  -.061 .951 

Iklim Organlisasi .624 .242 .481 2.577 .014 

Linlgkunlganl Kerja .000 .474 .000 -.001 .999 

a. Depenldenlt Variable: Semanlgat Kerja 

 

Persamaanl regresinlya yaitu : 

 

Y = a + b1X1 + b2X2 

Y = -0,558 + 0,624 + 0,000 

 

Dimanla : 

Y = Semanlgat Kerja  

a = NLilai konlstanl 
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b1,b2 = Koefisienl regresi 

X1 = Iklim Organlisasi 

X2 = Linlgkunlganl kerja 

Persamaanl regresi diatas dapat 

dijelaskanl sebagai berikut : 

a. NLilai konlstanlta (a) sebesar -0,558 : 

artinlya adalah jika iklim organlisasi 

(X1) danl linlgkunlganl kerja (X2) 

diasumsikanl (0), maka semanlgat 

kerja sebesar -0,558. 

b. NLilai koefisienl regresi variabel iklim 

organlisasi (X1) sebesar 0,624 dapat 

dikatakanl bahwa setiap penlinlgkatanl 

iklim organlisasi (X1) sebesar 1 

satuanl, maka akanl menlinlgkatkanl 

semanlgat kerja sebesar 0,624 denlganl 

asumsi variabel inldepenldenl lainl 

nlilainlya tetap. 

c. NLilai koefisienl regresi variabel 

linlgkunlganl kerja (X2) sebesar 0,000 

dapat dikatakanl bahwa setiap 

penlinlgkatanl linlgkunlganl kerja 

sebesar 1 satuanl, maka akanl 

menlinlgkatkanl semanlgat kerja 

sebesar 0,000 denlganl asumsi 

variabel inldepenldenl lainl nlilainlya 

tetap. 

d. NLilai koefisienl regresi variabel iklim 

organlisasi (X1) sebesar 0,624 danl 

linlgkunlganl kerja (X2) bernlilai 

positif 0,000 maka secara bersama-

sama setiap penlinlgkatanl iklim 

organlisas danl linlgkunlganl kerja 

sebesar 1 satuanl, maka akanl 

menlinlgkatkanl semanlgat kerja 

sebesar 0,624 + 0,000 = 0,624. 

Determinasi (R2) Pengaruh Iklim Organisasi dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Semangat Kerja 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .481
a
 .232 .192 4.300 

a. Predictors: (Conlstanlt), Linlgkunlganl Kerja, Iklim Organlisasi 

 

Berdasarkanl tabel diatas R square 

adalah koefisienl determinlasi. Danl 

diperoleh anlgka R2 (R Square) sebesar 

0.232. Artinlya adalah bahwa sumbanlganl 

penlgaruh iklim organlisasi danl linlgkunlganl 

kerja terhadap semanlgat kerja sebesar 

23,2% sedanlgkanl sisanlya 76,8% 

dipenlgaruhi oleh variabel lainl yanlg tidak 

dimasukkanl kedalam model regresi inli.

 

Uji Simultan (F) Pengaruh Iklim Organisasi dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Semangat Kerja 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Meanl Square F Sig. 

1 Regressionl 217.283 2 108.642 5.875 .006
b
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Residual 721.193 39 18.492   

Total 938.476 41    

a. Depenldenlt Variable: Semanlgat Kerja 

b. Predictors: (Conlstanlt), Linlgkunlganl Kerja, Iklim Organlisasi 

 

Berdasarkanl hasil penlgujianl yanlg 

telah dilakukanl denlganl diperoleh nlilai 

Fhitunlg sebesar 5,875 sedanlgkanl ftabel 

sebesar 3,24. Maka fhitunlg = 

5,875>ftabel danl nlilai signlifikasi 

0.000<0,05. Karenla lebih besar Fhitunlg 

dari Ftabel maka dapat dikatakanl Ho 

ditolak danl Ha diterima. Artinlya, variabel 

iklim organlisasi danl linlgkunlganl kerja 

secara simultanl danl signlifikanl 

berpenlgaruh terhadap semanlgat kerja 

karyawanl pada Hotel Batam View.  

Hal inli dapat diartikanl bahwa 

apabila iklim organlisasi danl linlgkunlganl 

kerja sudah diterapkanl secara maksimal 

oleh perusahaanl, maka akanl memberikanl 

penlgaruh yanlg baik pula terhadap 

semanlgat kerja. Jadi hipotesis ketiga (H3) 

yaknli “Diduga Iklim Organ lisasi danl 

Linlgkunlganl Kerja berpenlgaruh terhadap 

Semanlgat Kerja Karyawanl pada Hotel 

Batam View” dapat diterima. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Iklim Organisasi Terhadap 

Semangat Kerja  

Setelah dilakukanl penlgujianl, 

hasil uji regresi secara parsial 

menlunljukanl hasil yanlg signlifikanl pada 

variabel iklim organlisasi terhadap 

semanlgat kerja 0.001 lebih kecil dari 

toleranlsi kesalahanl = 0.05 hasil uji t 

diketahui bahwa thitunlg lebih besar dari 

ttabel yaknli thitunlg 3,471>ttabel 1,683 

yanlg memiliki arah positif terhadap 

semanlgat kerja karyawanl Hotel Batam 

View, danl hal inli juga dapat diartikanl 

bahwa semakinl baik iklim organlisasi 

maka akanl semakinl mempenlgaruhi 

semanlgat kerja. 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap 

Semangat Kerja 

Berdasarkanl hasil penlgujianl, 

hasil uji regresi secara parsial 

menlunljukanl hasil yanlg signlifikanl pada 

variabel linlgkunlganl kerja terhadap 

semanlgat kerja sebesar 0.041 lebih kecil 

dari toleranlsi kesalahanl = 0.05. Hasil uji t 

diketahui bahwa thitunlg lebih besar dari 

ttabel yaknli thitunlg 2,115 >ttabel 1,683 

yanlg memiliki arah positif danl 

menlginldikasikanl bahwa semakinl baik 

linlgkunlganl kerja yanlg diberikanl danl 

dibanlgunl oleh perusahaanl, maka 

semanlgat kerja akanl semakinl menlinlgkat 

pula .sebaliknlya, semakinl tidak baik 

linlgkunlganl kerja yanlg diberikanl, maka 

semanlgat kerja akanl menlurunl. 

 

Pengaruh Iklim Organisasi dan 

Lingkungan Kerja Terhadap 

Semangat Kerja 

Berdasarkanl hasil penlgujianl, 

hasil uji regresi secara simultanl 
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menlunljukanl hasil yanlg signlifikanl pada 

variabel iklim organlisasi danl linlgkunlganl 

kerja terhadap semanlgat kerja sebesar 

0.00 lebih kecil dari toleranlsi kesalahanl = 

0.05. Hasil uji F diketahui bahwa Fhitunlg 

lebih besar  dari  Ftabel ( 5,875>3,24) 

yanlg  memiliki  arah  positif  danl 

menlgidenltifikasikanl bahwa semakinl baik 

iklim organlisasi danl linlgkunlganl kerja 

yanlg ada, maka semakinl baik pula 

semanlgat kerja karyawanl. 

Besarnlya penlgaruh iklim 

organlisasi danl linlgkunlganl kerja terhadap 

semanlgat kerja dapat dilihat dari nlilai R2 

sebesar 23,2% sedanlgkanl sisanlya 76,8% 

dipenlgaruhi oleh variabel lainl yanlg tidak 

dimasukkanl kedalam model regresi inli. 

Maka hipotesis yanlg menlyatakanl “Iklim 

Organlisasi danl Linlgkunlganl Kerja 

terhadap Semanlgat Kerja Karyawanl Pada 

Hotel Batam View Kota Batam” memiliki 

penlgaruh positif danl signlifikanl. 

KESIMPULAN 

1. Pada variabel Iklim Organlisasi 

diperoleh hasil yanlg menlunljukkanl 

bahwa Iklim Organlisasi pada Hotel 

Batam View secara keseluruhanl 

dalam kategori “baik”. Artin lya 

struktur, stanldar, tanlggunlg jawab, 

penlghargaanl, dukunlganl, komitmenl 

yanlg ada pada Hotel Batam View 

sudah dilaksanlakanl denlganl baik danl 

sesuai harapanl karyawanl hotel. 

pada variabel Linlgkunlganl Kerja 

diperolah hasil yanlg menlunljukkanl 

bahwa Linlgkunlganl Kerja pada Hotel 

Batam View secara keseluruhanl 

dalam kategori “baik” yan lg artinlya 

menlyatakanl bahwa linlgkunlganl kerja 

fisik danl linlgkunlganl kerja nlonl fisik 

pada Hotel Batam View sudah baik 

danl telah sesuai denlganl harapanl 

karyawanl hotel. 

Pada variabel Semanlgat Kerja 

diperolah hasil yanlg menlunljukkanl 

bahwa Semanlgat Kerja pada Hotel 

Batam View secara keseluruhanl 

dalam kategori “baik” yan lg artinlya 

menlyatakanl bahwa absenlsi, 

kerjasama, kepuasanl kerja, 

kedisiplinlanl yanlg ada pada Hotel 

Batam View sudah baik danl telah 

sesuai denlganl harapanl karyawanl 

hotel. 

2. Denlganl cara parsial dapat di ketahui 

bahwa variabel Iklim Organlisasi 

memiliki penlgaruh yanlg signlifikanl 

terhadap Semanlgat Kerja. Dimanla 

semakinl baik Iklim Organlisasi maka 

akanl menlinlgkatkanl Semanlgat Kerja 

karyawanl di hotel Batam View. 

Denlganl cara parsial dapat di ketahui 

bahwa variabel Linlgkunlganl Kerja 

memiliki penlgaruh yanlg signlifikanl 

terhadap Semanlgat Kerja. Dimanla 

semakinl baik Linlgkunlganl Kerja 

maka akanl menlinlgkatkanl Semanlgat 

Kerja karyawanl di hotel Batam View. 

Denlganl cara simultanl dapat diketahui 

bahwa Iklim Organlisasi danl 

Linlgkunlganl Kerja memiliki penlgaruh 

yanlg signlifikanl terhadap Semanlgat 

Kerja karyawanl Hotel Batam View. 

 

SARAN 

1. Unltuk lebih menlinlgkatkanl Semanlgat 

kerja karyawanl pada Hotel Batam 

View. Hotel perlu memperhatikanl 

iklim organlisasinlya terlebih pada 

dimenlsi penlghargaanl(reward). 

Penlulis menlyaranlkanl kepada hotel 

Batam View unltuk lebih 

menlinlgkatkanl semanlgat kerja 

karyawanl dari segi penlghargaanl 
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denlganl cara inli maka karyawanl 

menldapatkanl penlghargaanl atas 

pekerjaanlnlya sehinlgga mereka akanl 

lebih bersemanlgat lagi bekerja di 

hotel tersebut. 

Linlgkunlganl kerja nlonl fisik berada 

pada skor terenldah sehinlgga 

perusahaanl perlu membuat 

linlgkunlganl kerja nlonl fisik yanlg baik 

denlganl cara pimpinlanl membuat 

seperti gatherinlg terhadap karyawanl 

serta pimpinlanl agar membanlgunl 

hubunlganl anltar karyawanl maupunl 

denlganl pimpinlanl menljadi lebih dekat 

danl kekeluargaanl yanlg tinlggi. Maka 

hal tersebut akanl bisa membuat 

semanlgat kerja karyawanl akanl 

menlinlgkat lagi. 

Di harapkanl kepada hotel Batam 

View lebih memperhatikanl 

penlghargaanl yanlg di berikanl 

memanlg tepat kepada karyawanl yanlg 

bekerja denlganl bagus sehinlgga akanl 

memicu semanlgat karyawanl lainl 

unltuk melakukanl pekerjaanlnlya danl 

Hotel juga harus lebih 

memperhatikanl linlgkunlganl kerjanlya 

denlganl memberikanl linlgkunlganl kerja 

yanlg baik maka akanl membuat 

karyawanl bekerja denlganl nlyamanl. 

Denlganl ada nlya penlghargaanl danl 

linlgkunlganl kerja yanlg baik maka 

akanl menlinlgkatkanl semanlgat kerja 

karyawanl nlanltinlya. 

2. Diharapkanl kepada penleliti 

berikutnlya unltuk dapat menlggunlakanl 

sampel yanlg lebih banlyak agar 

semakinl menldekati populasi serta 

memperoleh hasil yanlg lebih akurat, 

danl penlelitianl tenltanlg variabel bebas 

danl terikat yanlg persis denlganl judul 

penleliti bisa dilakukanl oleh penleliti 

lainl denlganl judul yanlg sama tetapi 

objek berbeda sehinlgga dapat 

menljadi bahanl perbanldinlganl tenltanlg 

semanlgat kerja karyawanl pada Hotel 

Batam View. 
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